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PERANCANGAAN PENGERING HELM OTOMATIS
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ABSTRAK

Pembuatan alat pengering helm ini adalah terbatasnya sinar matahari yang
selama ini tidak selalu dapat diandalkan.Dengan kondisi cuaca yang tidak dapat
diprediksi dengan pasti.

Didalam perencanaan ini meteologi alat pengering helm ini, membutuhkan
persiapan. Kita terlebih dahulu harus melakukan survey terhadap kebutuhan pengendara
motor yang selalu ingin merawat helmnya.

Setelah alat pengeringan helm ini selesai dirancang dan dibuat kami dapat
mengambil kesimpulan. Alat ini dibuat dengan metode oven yang dikendalikan dengen
sensor konduktivitas. Pengering helm ini dapat bekerja apabila sensor konduktivitias
membaca kadar air pada busa helm yang basah yang akan dikirim ke relay untuk
menyalakan heater dan panas yang dihasilakan oleh heater akan di dorong oleh fan.
Lama waktu yang dibutuhkan helm satu dengan helm yang lain berbeda karena kadar air
yang ada pada busa helm tidak selalu sama, apabila helm sudah kering maka sensor
kondutivitas akan mengirim perintah ke relay untuk memutus rangkaian heater.

Kata Kunci : Heater, Fan, Sensor Konduktivitas, Relay
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Gambar 4.4. Hasil Pengujian V Logic

Gambar 4.5. Hasil Pengujian V Driver

Gambar 4.6. Hasil Pengujian V Driver.
Gambar 4.7. Hasil Pengujian V Relay

Gambar 4.8. Hasil Pengujian V Relay

Gambar 4.9. Pengujian Mengeringkan Helm Kecil

Gambar 4.10. Pengujian Mengeringkan Helm Semi
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Gambar 4.11. Pengujian Mengeringkan Helm Full Face
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Tabel 4.1. Tabel Pengujian Heater

Tabel 4.1. Tabel Pengujian Fan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berjalan semakin cepat.Penerapan
teknologi sangatlah luas mencakup berbagai bidang kehidupan manusia .hal ini dalam
upaya pemenuhan kebutuhan manusia yang semakin meningkat kualitas kehidupan dan
kesejahteraan bagi manusia.Salah satunya dalam sistem pengeringan helm.

Para penguna motor pasti memiliki helm mahal yang awet dan memerlukan
perawatan. Sebagai perlengkapan wajib bagi semua pengendara motor,helm harus
selalu digunakan,dan hal ini membuat helm anda menjadi kotor baik bagian dalam
maupun bagaian luarnya, dan yang sangat mengganggu anda adalah bau yang tidak
sedap,dikarenakan keringat yang menempelpada bagian dalam helm,serta pemakaian
minyak rambut yang berlangsung terus menerus. Bila hal tersebut berlangsung lama,
akan menimbulkan berbagai penyakit seperti penyakit kulit maupun saluran pernafasan
dan ini akan menggangu perjalanan anda. Oleh karena itu helm anda harus selalu dijaga
kebersihannya,dicuci minimal 1 bulan sekali.Mesin pengering helm tersebut harus
dapat menjaga kondisi materialhelmnya yang sensitif terhadap panas.

Berhubung seorang pengendara motor umumnya tidak mau menunggu terlalu lama
(terutama bagi mereka yang baru pertama kali mencuci helm ) proses pengeringan
haruslah cepat. Untuk itulah mesin pengering helm merupakan hal yang mutlak
diperiukan .
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Dengan latar belakang diatas, tugas akhir ini di buat untuk membahas bagaimana
meranncang alat pengering helm. Rancangan alat pengering helm ini terdiri dari elemen

pemanas,kipasdan sensor konduktifitas

1.2 Rumusan Masailah

Mengacu pada permasalahan yang diuraikan dalam latar belakang, maka rumusan
masalah ini adalah:

1. Bagaimana prinsip kerja pengering helm ?

2. Bagaimana rangkaian keseluruhan alat pengering heim?

3. Menentukan pengunaan heater yang tepat

1.3 Batasan Masalah

Pembahasan pada perancangan ini dibatasi hanya dalam prinsip kerja pengering
helm dan perancangan rangkaian keseluruhan pengering helm dan bagaimana
pengering helm ini di buat untuk mendapatkan hasil yang lebih cepat dari penering

menggunakan matahari

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan perancangan pengering helm adalah
1. Menegtahui prinsip kerja pengering helm
2. Merancang rangkaian keseluruhan pengering helm

3. Agar pada kemudian waktu alat ini dapat dikembangkan lagi
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1.5 Sistematika Penulisan

Agar tulisan akhir ini lebih mengarah pada permasalahan dan keteraturan dalam
penyusunan dan penulisannya maka di buat dalam beberapa bab, sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang,rumusan masalah,batasan masalah,tujuan penulisan,
dan sistematika penulisan.
BAB 2 DASAR TEORI

Dalam bab ini tentang teori pendukung yang digunakan untuk pembahasan dan cara
kerja dari rangkaian. Teori pendukun itu antara lain kompator, trafo, relay, sensor
konduktifitas serta cara kerja dari rangkaian.
BAB 3 PERANCANGAN ALAT

Dalam bab ini, meliputi perancangan alat yaitu skematik dari masing — masing
rangkaian yang digunakan dalam perancangan alat pengering helm.
BAB 4 PENGUJIAN ALAT

Pada bab ini akan dibahas hasil dari analisa yang berisikan tentang deskripsi kerja
alat dan rangkaian.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup ynag meliputi tentang kesimpulan yang didapat setelah
merakit proyek ini dan saran yang diberikan demi kesempurnaan dan pengembangan

proyek ini pada masa yang akandatang.
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BAB 11
TEORI DASAR

2.1 Heater
Heater merupakan piranti yang mengubah energi listrik menjadi energi
panas melalui proses Joule Heating. Prinsip kerja heater adalah arus listrik yang
mengalir pada heater menjumpai resistansinya, sehingga menghasilkan panas pada
elemen.
Persyaratan heater antara lain :
1. Harus tahan lama pada suhu yang dikehendaki.
2. Sifat mekanisnya harus kuat pada suhu yang dikehendaki.
3. Koefisien muai harus kecil, sehingga perubahan bentuknya pada suhu yang
dikehendaki tidak terlalu besar.

4. Tahanan jenisnya harus tinggi.

Koefisien suhunya harus kecil, sehingga arus kerjanya sedapat mungkin konstan.
Hal yang dipertimbangkan dalam pemilihan keater:

1. Maximum element surface temperature (MET)
2. Maximum Power/Surface Loading

->area radiasi permukaan elemen, diyatakan dalam (Watt/cm?)

MET, adalah suhu yang dicapai saat bahan elemen mulai mengalami

perubahan bentuk atau saat umur hidup bahan elemen menjadi singkat yang
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mengakibatkan elemen menjadi putus atau hubung singkat. Semakin tinggi
MET maka akan semakin tinggi pula Maximum Power Loading.
Tiga kelas/tipe Heater yang umum dipakai:
1. Metallic
2. Silicon carbide (SiC)

3. Molybdenum disilicide (MoSi;)

Pada tipe metallic, bahan yang digunakan untuk Heater antara lain :
1. Nichrome/nickel-chromium (NiCr): wire and strip
2. Kanthal / iron-chromium-aluminum (FeCrAl) : wires

3. Cupronickel (CuNi): alloys for low temperature heating

Pada klas metallic, sebagian besar heafer menggunakan bahan nichrome
80/20 (80% nikel, 20% kromium) dalam bentuk kawat, pita, atau strip.80/20
nichrome merupakan bahan yang baik, karena memiliki ketahanan yang relatif
tinggi dan membentuk lapisan kromium oksida ketika dipanaskan untuk pertama
kalinya, sehingga bahan di bawah kawat tidak akan teroksidasi, mencegah kawat

terputus atau terbakar.

Perhitungan daya heater menggunakan prinsip hukum ohm seperti terlihat pada
gambar 2.1
P=V . dengan P =Daya (VA)
V = Tegangan (Volt)

I = Arus (ampere)



Gambar 2.1. Hubungan antara daya, tegangan, arus, dan resistansi
(hukum ohm dan kirchoff)

Laju perubahan suhu dinyatakan dalam:

L0 |
a t, -t

2.1.1 Proses Kerja Heater

Heater bekerja sangat sederhana.Tidak seperti konduktor, heater
terbuatdarilogam dengan tahanan listrik yang tinggi, biasanya paduan nikel-chrome
yang disebut nichrome. Jika arus mengalir melalui elemen, tahanan yang tinggi ini
mencegahnya dari aliran yang mudah (cepat), aliran ini akan bekerja pada elemen,
dengan kerja ini akan menghasilkan panas. Jika arus mati, elemen secara perlahan

menjadi dingin. Ada tiga jenis heater kawat, pita, dan batang:

Merupakan heater listrik yang banyak dipakai dalam kehidupan sehari —
hari, baik didalam rumah tangga ataupun peralatan dan mesin industry. Bentuk dan tipe
dari Electrical Element ini bermacam — macam disesuaikan dengan fungsi, tempat

pemasangan dan media yang akan di panaskan.



Panas yang dihasilkan oleh heater listrik ini bersumber dari kawat ataupun
pita bertahanan listrik tinggi (Resistance Wire) biasanya bahan yang digunakan adalah
niklin yang dialiri arus listrik pada kedua ujungnya dan dilapisi oleh isolator listrik

yang mampu meneruskan panas dengan baik hingga aman jika digunakan.

Ada 2 macam jenis utama pada elemen pemanas listrik ini yaitu :

¢ [Elemen Pemanas Listrik bentuk Dasar yaitu elemen pemanas dimana Resistance
Wire hanya dilapisi oleh isolator listrik, macam-macam elemen pemanas bentuk ini

adalah :

Gambar 2.2Elemen Pemanas Bentuk Dasar
( Elemenhttp.//images.pembuatheater.multiply.com )

e [Elemen Pemanas Listrik Bentuk Lanjut merupakan elemen pemanas dari bentuk
dasar yang dilapisi oleh pipa atau lembaran plat logam untuk maksud sebagai
penyesuain terhadap penggunaan dari elemen pemanas tersebut. Bahan logam yang

biasa digunakan adalah :mild stell, stainless stell, tembaga dan kuningan.
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2.2 Fan

Fan adalah suatu perangkat yang berfungsi untuk mendorong angin. Cara
kerja fan di dalam perancangan alat ini adalah mendorong udara dari suatu sisi hasil
hembusan ke sisi lain. Fan masih keluarga dari blower.Namun ada perbedaan mendasar
pada sistem blower, daya dorong angin terlalu kuat.maka dari itu kami rasa fan lebih
cocok untuk perancangan dan pembuatan alat ini.keuntungan dari alat ini adalah,
mempunyai menghembuskan udara cukup merata.

Pada pembuatan tugas akhir ini, digunakan fan dengan catu tegangan
searah.Fan yang digunakan yakni satu kipas pendorong udara panas pada lubang
hembusan.

Penentuan tegangan catu daya dari kipas fan ini menentukan deras atau
tidaknya aliran udara yang dihembusan disesuaikan denagn lama waktu udara panas
yang dihasilkan melalui hembusan udara pada heater dapat merata keseluruhan dalam
helm yang akan dikeringkan,walau terdapat hambatan yang mempengaruhi oleh saluran

pipa yang menyalurkan udara panas tersebut.

Gambar 2.3 Gambar fan
( sumber perancanga )
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2.3 Trafo

Transformator adalah suatu alat listrik yang dapat memindahkan dan
mengubah energi listrik satu atau lebih rangkaian listrik satu atau lebih rangkaian
listrik ke rangkaian listrik yang lain, melalui suatu gendeng magnet berdasarkan
prinsip induksi-elektromagnet. Transformator adalah alat yang digunakan untuk
mengubah tegangan bolak balik (ac) dari suatu nilai tertentu ke nilai yang kita
inginkan terdiri dari kumparan primer dan sekunder.

Prinsip kerja dari sebuah transformator adalah sebagai berikut. Ketika
Kumparan primer dihubungkan dengan sumber tegangan bolak-balik, perubahan
arus listrik pada kumparan primer menimbulkan medan magnet yang berubah.
Medan magnet yang berubah diperkuat oleh adanya inti besi dan dihantarkan inti
besi ke kumparan sekunder, sehingga pada ujung-ujung kumparan sekunder akan

timbul ggl induksi. Efek ini dinamakan induktansi timbal-balik

Gambar 2.4 Trafo
(http.//id shvoong.com/exact-sciences/physics/2112646-pengertian-trafo/)
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Perkembangan dan penerapan sistem transformator pada perumahan,
perkantoran maupun pada kendaran yaitu mobil dewasa ini mengalami peningkatan
yang pesat.Buktinya adalah banyak industry, perkantoran maupun kendaran
dilengkapi dengan penggunaan transformator yang bertujuan untuk mengetahui

informasi dan dapat menambah pengetahuan.

Jenis — jenis Trafo

Berdasarkan dengan topikyang dikaji yaakni kegunaan transformator adalah
alat untuk mengubah arus bolak- balik menjadi lebih tinggi atau lebih
rendah.Transformator terdiri dari pasangan kumparan primer dan skundre yang di
isolasi (terpisah) secara listrik dan lilitan pada kaki inti besi yang terpisah.Bagian
fluks magnetik bocor tampak bahwa pada pasangan kumparan terdapat fluks

magnetik bocor disisi primer dan skunder.

Primary Secondary
winding winding
(P —Mamfiox—)

\
rf__\ L
> [« | P I I : I =
d P P D2 G 3
< ¢ v \ & 3
[« A oA =
c P | Leakage & B
S ;: P flux = 3
C 1 ] 1
N ——
\_ y,
. < J
- ! Por—)

Gambar 2.5 Bagan fluks magnetic bocor pada pasangan kumparan
(http://id.shvoong.com/exact-sciences/physics/2112646-pengertian-trafo/)

Hasil diatas untuk mengurangi fluks magnet bocor pada pasangan kumparan

digunakan pasangan kumparan seperti gambar diatas. Kumparan sekunder dililitkan
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pada kaki inti besi yang sama (kaki yang tengah), dengan lilitan kumparan sekunder
terletak diatas lilitan kumparan primer, ditunjukkanpada fluks magnet bocornya,

maka dapat dicermati pada gambar 2.6

Gambar 2.6. Hubungan primer dan sekunder
(http://id.shvoong.com/exact-sciences/physics/2112646-pengertian-trafo/)

Rumus untuk fluks magnet yang ditimbulkan lilitan primer adalah :
d3O=€x3t(1)

Dan untuk rumus GGL induksi yang terjadi dililitan sekunder adalah :
€ =N 5D/t (2)

Karena kedua kumparan dihubungkan dengan fluks yang sama, maka
3@/t = Vp/Np = Vs/Ns (3)

Dimana dengan menyusun ulang persamaan akan didapat
Vp/Np = Vs/Ns (4)

Sedemikian sehingga
Vp.Ip =Vs.Is (5)

Dengan kata lain, hubungan antara tegangan primer dengan tegangan sekunder

ditentukan oleh perbandingan jumlah lilitan primer dengan lilitan sekunder.
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Jenis-jenis transformator ada 3 yaitu:

E

Gambar 2.7. Lambang transformator step-up
(http.//id.shvoong.com/exact-sciences/physics/2112646-pengertian-trafo/)

1.Step-Up

Transformator step-up adalah transformator yang memiliki lilitan sekunder lebih banyak
daripada lilitan primer, sehingga berfungsi sebagai penaik tegangan.Transformator ini
biasa ditemui pada pembangkit tenaga listrik sebagai penaik tegangan yang dihasilkan

generator menjadi tegangan tinggi yang digunakan dalam transmisi jarak jauh.

2.Step-down

Gambar 2.8.Skema transformator step-down
(http://id.shvoong.com/exact-sciences/physics/2112646-pengertian-trafo/)
Transformator step-down memiliki lilitan sekunder lebih sedikit daripada lilitan
primer, sehingga berfungsi sebagai penurun tegangan. Transformator jenis ini sangat

mudah ditemui, terutama dalam adaptor AC-DC.
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3. Autotransformator

=

Gambar 2.9. Skema transformator
(http://id.shvoong.com/exact-sciences/physics/2112646-pengertian-trafo/)

Transformator jenis ini hanya terdiri dari satu lilitan yang berlanjut secara listrik,
dengan sadapan tengah.Dalam transformator ini, sebagian lilitan primer juga
merupakan lilitan sekunder. Fasa arus dalam lilitan sekunder selalu berlawanan
dengan arus primer, sehingga untuk tarif daya yang sama lilitan sekunder bisa
dibuat dengan kawat yang lebih tipis dibandingkan transformator biasa.
Keuntungan dari autotransformator adalah ukuran fisiknya yang kecil dan kerugian
yang lebih rendah daripada jenis dua lilitan.Tetapi transformator jenis ini tidak
dapat memberikan isolasi secara listrik antara lilitan primer dengan lilitan sekunder.
Selain itu, autotransformator tidak dapat digunakan sebagai penaik tegangan lebih

dari beberapa kali lipat (biasanya tidak lebih dari 1,5 Kkali).

2.4 Sensor Konduktifitas

Pada perancangan alat ini, kami menggunakan alat sensor konduktifitas.
Sensor ini membutuhkan tegangan AC 220 V. sensor ini memiliki bagian — bagian
yang terdiri relay dan komparator atau pembanding. Bagian dalam sensor ini
mengukur kadar air dalam suatu bahan

Sensor Konduktivitas adalah ukuran dari kemampuan suatu bahan untuk

menghantarkan arus listrik. Jika suatu beda potensial listrik ditempatkan pada
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ujung-ujung sebuah konduktor, muatan-muatan bergeraknya akan berpindah,
menghasilkan arus listrik. Konduktivitas listrik didefinsikan sebagai ratio dari rapat

arus terhadap kuat medan listrik

Gambar 2.10. Sensor Konduktivitas
(http://media.mt.com/id/id/home/products/ProcessAnalytics/Cond _family brows/ Conduct
ivity.html)

2.5 Komparator
Komparator adalah Komponen elektronik yang bertugas membandingkan

dua nilai kemudian memberikan hasilnya, mana yang lebih besar dan mana yang

lebih kecil.

Komparator LM311 adalah komparator tegangan yang memiliki arus
masukan hampir seribu kali lebih rendah dari pada perangkat seperti LM106 atau

LM71. Mereka juga dirancang untuk beroperasi atas berbagai tegangan atas
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suplai tegangan yang lebih luas,yaitu dari suplai standar + 15V opampke suplai 5
V tunggal yang digunakan untuk laogika IC (Intergrated circuit). LM311 dapat
mendorong lampu atau relay, beralih tegangan hingga 50V pada arus setinggi 50
mA. Baik input dan out put dari LM311 dapat diisolasi dari sistem ground dan
output dapatmendorong beban yang disebut ground tersebut, baik suplai positif

maupun suplai negatif, Fitur:

» Masukan yang rendah bias arus : 250nA (Max)

» Rendah arus offset masukan : 50nA (Max)

» Deferensial tegangan input : £ 30V

» Power suppli tegangan : suplai tunggal 5.0V untuk + 15V
» Offset kemampuan tegangan nol

» Strobe kemampuan

Gambar 2.11. komparator
(http://www.ti.com/product/Im311)

Jumlah pin yang dimiliki LM311 sebanyak 8 pin, 2 pin dan 3 pin sebagai
input positif dan yang didapatkan dari teganggan pada sumber cahaya yang akan

dikomparasikan teganggannya. Output teganggan pada LM311 berupa teganggan
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referensi berdasarkan teganggan input. Jiks tenggan output dari LM311 ini lebih
kecil dari teganggan referensi maka dinyatakan dalam bentuk data low atau tidak
ada cahaya yang ditangkap oleh sensor phototransistor, sebaliknya jika lebih
besar dari tegangan referensi maka dinyatakan dalam bentuk data highatau ada

cahaya yang ditangkap oleh sensor phototransistor.

GND ! ’ Elv“’

Wi f2 rourer

wi-)[3f o] sauanceshose
Ve[ sJoauance

Gambar 2.12. Konfigurasi IC LM
311(http://3.bp.blogspot.com/_m_evdvZxILA/SRMVAGo9IMnl/DA/ItQPMYAJa8o/
5320/03028)
2..6 Relay
Relay adalah adalah sutu perangkat switch( saklar ) yang dioperasikan
oleh kumparan yang berada didalamnya. Relay pada umum nya digunakan untuk
menyambung atau memutuskan antara suatu bagian yang lain dalam suatu
rangkaian elektronik, selain itu juga dimaksudkan untuk mengisolasi switching
antara catu daya tinggi dan catu daya rendah. Kerugian pada relay yang ditemui

yaitu adanya tanggapan pada respon ( response time ) saat on atau off relatife

lambat serta adanya efek induksi balik sesaat setelah relay off.
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Pada relay terdapat beberapa susunan kontak :

1. Normal Terbuka ( Normaly Open )
Kontak kontak tertutup pada saat relay dioperasikan atau ada arus
kuat yang melalui kumparan.

2. Normal Tertutup ( Normaly Close )
Kontak kontak terbuka saat relay terbuka saat relay dioperasikan

atau ada arus yang kuat melalui kumparan.

Cara kerja relay pada dasarnya adalah apabila ada arus yang masuk
melalui kumparan maka pada kumparan akan terjadi induksi magnetik. Induksi
tersebut nantinya akan menarik pegas kontak untuk merubah posisi awalnya
menjadi terhubung kebagian yang diinginkan. Setelah arus berhenti maka tidak

terjadi induksi sehingga kontak akan kembali ke posisi awal.

Gambar 2.13. Relay
(http://aquakit.ca/images/relay. jpg)



V1

ARG nsnnase kqaodad Ingabyst criet shal

{ a0y cenesol ) sdudasT e/l A
v sbo ug1s assies1oqoib sl e sbeg quitre Clstnod dsino A
g iudsiom gy st

{ 9z20i inmicyl ) qoruioT lsnivos! &
nadiesioqoib aiot inse sAndiot alon fwer gAuchiol Asinod dsinn

newsaannd ulelom jel 2tise 205 cbe uei

Auenia gy ewns sbe slidsge dslsbs svmszsh shog eloy sped s160)

ieAubal ditonzo iedubai ibsisr asls assqmmd shaq sdein neegml iulsiam
pynlows izicoq dsduiomt dutin dsmnod esgsq ditsosr msds cvaiiosn judvzis)
;ix;!{il pdsit itnothsd eurs dsloied nsdnigniib snny nsizsdol youdisdiot ibojhsm

Jswa ieizog of ilndmad nads dstaod seenidse ictibni thejo

enlosl E1E wndinge)
(v Lotz o gmung b g



18

2.7 Tansistor
Transistor adalah alat semikonduktor yang dipakai sebagai penguat,
sebagai sirkuit pemutus dan penyambung (switching), stabilisasi tegangan,
modulasi sinyal atau sebagai fungsi lainnya.Transistor dapat berfungsi semacam
kran listrik, dimana berdasarkan arus inputnya (BJT) atau tegangan inputnya
(FET), memungkinkan pengaliran listrik yang sangat akurat dari sirkuit sumber
listriknya.

Transistor through-hole (dibandingkan dengan pita ukur sentimeter)

Pada umumnya, transistor memiliki 3 terminal, yaitu Basis (B), Emitor
(E) dan Kolektor (C). Tegangan yang di satu terminalnya misalnya Emitor dapat
dipakai untuk mengatur arus dan tegangan yang lebih besar daripada arus input

Basis, yaitu pada keluaran tegangan dan arus output Kolektor.

Transistor merupakan komponen yang sangat penting dalam dunia
elektronik modern.Dalam rangkaian analog, transistor digunakan dalam amplifier
(penguat).Rangkaian analog melingkupi pengeras suara, sumber listrik stabil
(stabilisator) dan penguat sinyal radio.Dalam rangkaian-rangkaian digital,
transistor digunakan sebagai saklar berkecepatan tinggi. Beberapa transistor juga

dapat dirangkai sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagai logic gate
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Gambar2.14.Transistor PNP
(http://solderslingers.com/cart/images/TO-92.JPG)

Gambar 2.15. TransistorNPN
(http.//komponenelektronika.net/wp-content/uploads/2012/05/transisitor.jpg)

Cara kerja semikonduktor

Pada dasarnya, transistor dan tabung vakum memiliki fungsi yang

serupa; keduanya mengatur jumlah aliran arus listrik.

Untuk mengerti cara kerja semikonduktor, misalkan sebuah gelas berisi
air murni. Jika sepasang konduktor dimasukan kedalamnya, dan diberikan

tegangan DC tepat dibawah tegangan elektrolisis (sebelum air berubah menjadi
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Hidrogen dan Oksigen), tidak akan ada arus mengalir karena air tidak memiliki
pembawa muatan (charge carriers). Sehmgg& air murni dianggap sebagai
isolator. Jika sedikit garam dapur dimasukan ke dalamnya, konduksi arus akan
mulai mengalir, karena sejumlah pembawa muatan bebas (mobile carriers, ion)
terbentuk. Menaikan konsentrasi garam akan meningkatkan konduksi, namun
tidak banyak. Garam dapur sendiri adalah non-konduktor (isolafor), karena

pembawa muatanya tidak bebas.

Silikon murni sendiri adalah sebuah isolator, namun jika sedikit
pencemar ditambahkan, seperti Arsenik, dengan sebuah proses yang dinamakan
doping, dalam jumlah yang cukup kecil sehingga tidak mengacaukan tata letak
kristal silikon, Arsenik akan memberikan elektron bebas dan hasilnya
memungkinkan terjadinya konduksi arus listrik. Ini karena Arsenik memiliki 5
atom di orbit terluarnya, sedangkan Silikon hanya 4.Konduksi terjadi karena
pembawa muatan bebas telah ditambahkan (oleh kelebihan elektron dari
Arsenik).Dalam kasus ini, sebuah Silikon tipe-n (n untuk negatif, karena

pembawa muatannya adalah elektron yang bermuatan negatif) telah terbentuk.

Selain dari itu, silikon dapat dicampur dengan Boron untuk membuat
semikonduktor tipe-p. Karena Boron hanya memiliki 3 elektron di orbit paling
luarnya, pembawa muatan yang baru, dinamakan "lubang" (hole, pembawa

muatan positif), akan terbentuk di dalam tata letak kristal silikon.

Dalam tabung hampa, pembawa muatan (elektron) akan dipancarkan
oleh emisi thermionic dari sebuah katode yang dipanaskan oleh kawat filamen.

Karena itu, tabung hampa tidak bisa membuat pembawa muatan positif (hole).
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Dapat dilihat bahwa pembawa muatan yang bermuatan sama akan saling
tolak menolak, sehingga tanpa adanya gaya yang lain, pembawa-pembawa
muatan ini akan terdistribusi secara merata di dalam materi semikonduktor.
Namun di dalam sebuah transistor bipolar (atau diode junction) dimana sebuah
semikonduktor tipe-p dan sebuah semikonduktor tipe-n dibuat dalam satu keping
silikon, pembawa-pembawa muatan ini cenderung berpindah ke arah sambungan
P-N tersebut (perbatasan antara semikonduktor tipe-p dan tipe-n), karena tertarik

oleh muatan yang berlawanan dari seberangnya.

Kenaikan dari jumlah pencemar (doping level) akan meningkatkan
konduktivitas dari materi semikonduktor, asalkan tata-letak kristal silikon tetap
dipertahankan. Dalam sebuah transistor bipolar, daerah terminal emiter memiliki
jumlah doping yang lebih besar dibandingkan dengan terminal basis.Rasio
perbandingan antara doping emiter dan basis adalah satu dari banyak faktor yang

menentukan sifat penguatan arus (current gain) dari transistor tersebut.

Jumllah doping yang diperlukan sebuah semikonduktor adalah sangat
kecil, dalam ukuran satu berbanding seratus juta, dan ini menjadi kunci dalam
keberhasilan semikonduktor.Dalam sebuah metal, populasi pembawa muatan
adalah sangat tinggi; satu pembawa muatan untuk setiap atom. Dalam metal,
untuk mengubah metal menjadi isolator, pembawa muatan harus disapu dengan
memasang suatu beda tegangan. Dalam metal, tegangan ini sangat tinggi, jauh
lebih tinggi dari yang mampu menghancurkannya.Namun, dalam sebuah
semikonduktor hanya ada satu pembawa muatan dalam beberapa juta
atom.Jumlah tegangan yang diperlukan untuk menyapu pembawa muatan dalam

sejumlah besar semikonduktor dapat dicapai dengan mudah. Dengan kata lain,
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listrik di dalam metal adalah inkompresible (tidak bisa dimampatkan), seperti
fluida. Sedangkan dalam semikonduktor, listrik bersifat seperti gas yang bisa
dimampatkan.Semikonduktor dengan doping dapat diubah menjadi isolator,

sedangkan metal tidak.

Gambaran di atas menjelaskan konduksi disebabkan oleh pembawa
muatan, yaitu elektron atau lubang, namun dasarnya transistor bipolar adalah aksi
kegiatan dari pembawa muatan tersebut untuk menyebrangi daerah depletion
zone.Depletion zone ini terbentuk karena transistor tersebut diberikan tegangan
bias terbalik, oleh tegangan yang diberikan di antara basis dan emitor.Walau
transistor terlihat seperti dibentuk oleh dua diode yang disambungkan, sebuah
transistor sendiri tidak bisa dibuat dengan menyambungkan dua diode.Untuk
membuat transistor, bagian-bagiannya harus dibuat dari sepotong kristal silikon,

dengan sebuah daerah basis yang sangat tipis.

Jenis - jenis tranasistor yaitu :

% Transistor NPN
Transistor jenis PNP, yang dianggap sebagai anoda ialah
tep/kaki basis. Sedangkan yang dianggap sebagai katoda ialah tep
kolektor dan emitor.

NPN

Gambar 2.16. Simbol Transistor NPN
(http://www.markallen.com/teaching/images/electronics/n-p-n-symbol.gif)
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« Transistor PNP
Transistor jenis PNP, yang dianggap sebagai anoda ialah
tep/kaki basis. Sedangkan yang dianggap sebagai katoda ialah tep
kolektor dan emitor.

PNP

Gambar 2.17SimbolTransistorPNP
(http://3.bp.blogspot.com//s1600/510px-BJT_symbol_PNP.svg.png)



BAB III

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Dalam bab ini membahas tentang perencanaan pembuatan mekanik dan rangkaian

elektrornik pernagkat keras (hardware)dan Flow Chart

3.1 Perencanaan dan Pembuatan mekanik

3.1.1 Perencanaan dan Pembuatan Box
Box digunakan sebagai tempat perletakan blok rangkaian yang meliputi

blok power supplay, penguat arus, signal generator, pengkondisi signal komparator, driver

relay

40 cm

60 cm

BN .
&)

% <

\ 4

50 cm

Gambar 3.1 Desain Box Penegering

24
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3.2 Perencanaan dan Pembuatan Rangkaian
Pada perencanaan rangkaian elektronik terlebih dahulu dibuat blok diagram sistem

yang nantinya akan mempermudah mengetahui jalur kerja dari sistem yang dirancang.

Gambar 3.5 merupakan gambar blok diagram sistem keseluruhan.

Sensor Probe

4 L

Pengukur Konduktifitas

(kadar air dalamsuatubahan)

v
Komparator

4 L

Driver Relay

4 L

Fan dan Heater Relay jala Jala

Gambar 3.2. Diagram Blok
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Prinsip kerja dari gambar 3.2 adalah menempelken sensor konduktivitas ke objek

yang akan diukur yaitu busa helm yang basah kemudian sensor mengukur kadar air

yang ada dalam busa helm, kemudian output dari sensor kondutivitas masuk ke

komparator, dari komparator masuk ke driver relay , kemudianheater akan

menyala.

Berdasarkan gambar 3.2 dapat dijelaskan sebagai berikut:

»

>

Sensor konduktivitas

Sensor Konduktivitas adalah ukuran dari kemampuan suatu bahan
untuk menghantarkan arus listrik. Jika suatu beda potensial listrik
ditempatkan pada ujung-ujung sebuah konduktor, muatan-muatan
bergeraknya akan berpindah, menghasilkan arus listrik. Konduktivitas listrik
didefinsikan sebagai ratio dari rapat arus terhadap kuat medan listrik
Komparator

Komparator adalah Komponen elektronik yang bertugas
membandingkan dua nilai kemudian memberikan hasilnya, mana yang lebih
besar dan mana yang lebih kecil.
Relay

Relay adalah adalah sutu perangkat switch( saklar ) yang
dioperasikan oleh kumparan yang berada didalamnya. Relay pada umum
nya digunakan untuk menyambung atau memutuskan antara suatu bagian
yang lain dalam suatu rangkaian elektronik, selain itu juga dimaksudkan
untuk mengisolasi switching antara catu daya tinggi dan catu daya rendah
Fan

Fan di dalam perancangan alat ini adalah mendorong udara dari

suatu sisi hasil hembusan ke sisi lain
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> Heater
Prinsip kerja heater adalah arus listrik yang mengalir pada heater

menjumpai resistansinya, sehingga menghasilkan panas pada elemen.

3.2.1 Perencanaan dan pembuatan rangkaian Power Supply

Rangkaian ini berfungsi untuk memberikan supply tegangan ke seluruh rangkaian
yang ada. Rangkaian yang dibuat terdiri dari dua keluaran, yaitu 5 volt dan 12 volt,
keluaran 5 volt digunakan untuk mensupplay tegangan ke seluruh rangkaian, sedangkan

keluaran 12 volt digunakan untuk mensuplay tegangan ke relay. Rangkaian power supplay

ditunjukkan pada gambar 3.3 berikut ini :

) Dioda Bridge LM7805
C>—§ 5 12V 2 s )
3¢ _|_470l]uF i 8 i
C}_‘) AT~ T
100uF o 100uF
TRANSFORMER = & 1 l B

alk

Gambar 3.3. Rangkaian Power Supply

Trafo merupakan trafo stepdown yang berfungsi untuk menurunkan tegangan dari
220 volt AC menjadi 12 volt AC. Kemudian 12 volt AC akan disearahkan dengan
menggunakan dua buah dioda, selanjutnya 12 volt DC akan diratakan oleh kapasitor 4700
HF. Regulator tegangan 5 volt (LM7805) digunakan agar keluaran yang dihasilkan tetap 5
volt walaupun terjadi perubahan pada tegangan masukannya. Tegangan 12 volt DC

langsung diambil dari keluaran 2 buah dioda penyearah.
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3.2.2 Perencanaan dan Pembuatan Rangkaian Sinyal Generator

1 C VDD 14 A 1
2 R OSC Out 13
100ITF-L- 3 __RC Com Retriger 12 |
4 Astab le Q 151
5 Astab le Q 10
6 - Triger Ext Reset ]
100K 7 VSS + Triger_ 8
— D047 —

Gambar 3.4. Signal Generator

Signal generator adalah alat yang dapat menghasilkan atau membangkitkan
gelombang segi 4 atau gelombang blok. Dengan alat ini kita bisa memeriksa baik buruk
rangkaian elektronika dengan cepat.sinyal ini terdiri dari satu gelombang pokok dan
banyak sekali gelombang gelombang tiruan, gelombang laras ganjil lainnya. penerapanya
adalah, bila signal bentuk blok ini di injeksikan kepada suatu penguat, maka penguat yang
baik akan menghasilkan signal bentuk blok pula di bagian keluarannya. bila penguat yang
kita injeksi signal itu jelek maka ia tidak akan menghasilkan sinyal bentuk blok di bagian
keluarannya, mungkin bentuknya akan segi tiga, cekung, cembung atau bentuk lainnya.
dari sinilah kita bisa menganalisanya untuk selanjutnya menentukan langkah langkah yang

harus kita perbuat
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3.2.3 Perencanaan dan Pembuatan Rangkaian Penguat Arus

12V 5V
2
" g
< > ] (iz
g % %\ g Probe
?"'Ni < E a "'"""J — Probe
FEEfyiiaiiinil
UOOm..LE_.d_::IE_OC-‘;u
=l wnlel~lola | 21=12]21 2 2

Signal Generator J

Signal Generator - ———

—Hen gkondisi Signal

=

Gambar 3.5. Rangkaian Penguat Arus

Fungsi dari rangkaian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan power supply
dalam memberikan arus yang lebih besar. Rangkaian ini dibuat dengan komponen
utamanya adalah transistor yang di pasang sebagai penguat arus dari tegangan positif
regulator.Rangkaian penguat arus ini merupakan penguatan yang dirangkaian secara umum
hanya mampu mengalirkan arus 1 Ampere, tetapi dengan memasang transistor pada rang
regulator maka akan menambah kekuatan arus dari regulator itu. Dan arus yang mampu
mengalir adalah sesuai kemampuan transistor yang d gunakan, semakin besar kemampuan

dari transistor tersebut maka akan semakin besar pula arus yang akan dihasilkan.
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3.2.4 Perencanaan dan Pembuatan Pengkondisi Sinyal

N
PN

5V
LN
Pen guat Arus
>_— Komparator
K '\i/\—
%f§>~ 100K

+/

W

-4 !
%

Gambar 3.6. Pengkondisi Sinyal

Sebuah trananduser mengukur suatu variable dinamik dengan mengkonversinya
kedalam sinyal elektrik untuk digunakan untuk mengkondisikan sinyal keluaran dari
sensor agar bisa diolah dengan baik dan benar.yang mana rangkaian ini bisa digunakan
untuk menguatkan atau melemahkan sinyal masukan dari sensor atau bahkan mengeser.
Efek pengkondisi sinyal sering dinyatakan dengan fungsi ahlinya ( transfer function ).
Dengan istilah ini kita menghubungkan efek yang ditimbulkan dengan sinyal input. Jadi
sebuah amplifier sederhana mempunyai fungsi alih dari beberapa konstanta yang, ketika

dikalikan dengan tegangan input, memberikan tegangan input,memberi tegangan output.

Metode paling sederhana dari pengkondisi sinyal adalah pengubah level
sinyal.Contoh yang paling umum adalah untuk penguatan atau pelemahan level tegangan.
Secara umum, aplikasi kontrol proses dihasilkan dalam variasi sinyal frekuensi rendah

secara lambat atau fekuensi rendah bisa dipakai.
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3.2.5 Perencanaan dan Pembuatan Rangkaian Komparator

5V 5V
A A 3o
kel o ¥ LD

"
LMB11

Driver Relay

\

Gambar 3.7. Rangkaian Komparator

Pada perancangan hardware ini menggunakan rangkaian Komparator, yang
merupakan salah satu penerapan dari fungsi op-amp.Salah satu ciri dari rangkaian
Komparator adalah tidak adanya umpan balik dari output ke input. Ciri lainnya yaitu
adanya Vref pada salah satu inputan dan ground.

Prinsip kerja dari comparator adalah op-amp IC LM 311 akan membandingkan
tegangan input (VI) dengan tegangan Vref. Vref dapat berupa tegangan positif maupun

negatif.

e Apabila pada Vref diberi tegangan positif, maka pada saat gelombang input berada
di daerah 0 sampai —Vref atau gelombang input pada siklus negatif, maka tegangan
output (Vo) akan dibuat mencapai Vo maks positif dan pada saat gelombang input
berada di daerah 0 sampai +Vref atau gelombang input pada siklus positif, maka

tegangan output akan dibuat mencapai Vo maks negatif.
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o Apabila pada Vref diberi tegangan negatif, maka pada saat gelombang input
melebihi batas negatif tegangan (-Vref) maka tegangan output (Vo) akan dibuat
tinggi (mencapai tegangan batas maksimum tegangan output positif. Pada gambar
dibawah ini diperlihatkan respon gelombang output terhadap gelombang input

dibandingkan dengan tegangan referensi (Vref).

3.2.6 Perencanaan dan Pembuatan Rangkaian Relay

5V 12V 12V 12V
[T
. ] [ 5
Komparato f— i ‘
| 9013 ]v e

Fan

Gambar 3.8.Rangkaian Relay

Relay adalah komponen elektronika berupa saklar elektronik yang digerakkan oleh
arus listrik. Secara prinsip, relay merupakan tuas saklar dengan lilitan kawat pada batang
besi
(solenoid) di dekatnya. Ketika solenoid dialiri arus listrik, tuas akan tertarik karena adanya
gaya magnet yang terjadi pada solenoid sehingga kontak saklar akan menutup. Pada saat

arus dihentikan, gaya magnet akan hilang, tuas akan kembali ke posisi semula dan kontak
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saklar kembali terbuka.Relay biasanya digunakan untuk menggerakkan arus/tegangan yang
besar (misalnya peralatan listrik 4 ampere AC 220 V) dengan memakai arus/tegangan yang
kecil (misalnya 0.1 ampere 12 Volt DC). Relay yang paling sederhana ialah relay
elektromekanis yang memberikan pergerakan mekanis saat mendapatkan energi listrik.
Secara sederhana relay elektromekanis ini didefinisikan sebagai berikut :

» Alat yang menggunakan gaya elektromagnetik untuk menutup (atau membuka) kontak
saklar.

» Saklar yang digerakkan (secara mekanis) oleh daya/energi listrik.

Dalam pemakaiannya biasanya relay yang digerakkan dengan arus DC dilengkapi
dengan sebuah dioda yang di-paralel dengan lilitannya dan dipasang terbaik yaitu anoda
pada tegangan (-) dan katoda pada tegangan (+). Ini bertujuan untuk mengantisipasi
sentakan listrik yang terjadi pada saat relay berganti posisi dari on ke off agar tidak
merusak komponen di sekitarnya.

Konfigurasi dari kontak-kontak relay ada tiga jenis, yaitu:

* Normally Open (NO), apabila kontak-kontak tertutup saat relay dicatu

 Normally Closed (NC), apabila kontak-kontak terbuka saat relay dicatu

Change Over (CO), relay mempunyai kontak tengah yang normal tertutup, tetapi ketika
relay dicatu kontak tengah tersebut akan membuat hubungan dengan kontak-kontak yang
lain.

Penggunaan relay perlu memperhatikan tegangan pengontrolnya serta kekuatan
relay men-switch arus/tegangan. Biasanya ukurannya tertera pada body relay. Misalnya
relay 12VDC/4 A 220V, artinya tegangan yang diperlukan sebagai pengontrolnya adalah
12Volt DC dan mampu men-switch arus listrik (maksimal) sebesar 4 ampere pada
tegangan 220 Volt. Sebaiknya relay difungsikan 80% saja dari kemampuan maksimalnya

agar aman, lebih rendah lagi lebih aman.Relay jenis lain ada yang namanya reedswitch
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atau relay lidi. Relay jenis ini berupa batang kontak terbuat dari besi pada tabung kaca
kecil yang dililitin kawat. Pada saat lilitan kawat dialiri arus, kontak besi tersebut akan
menjadi magnet dan saling menempel sehingga menjadi saklar yang on. Ketika arus pada
lilitan dihentikan medan magnet hilang dan kontak kembali terbuka (off)
Prinsip Kerja Driver Relay

Fungsi dari diver relay pada perancangan dan pembuatan alat ini adalah sebagai
penguat arus
Prinsip Kerja Relay
Relay terdiri dariCoil & Contact

coiladalah gulungan kawat yang mendapat arus listrik, sedang contactadalah
sejenis saklar yang pergerakannya tergantung dari ada tidaknya arus listrik dicoil. Contact
ada 2 jenis :Normally Open (kondisi awal sebelum diaktifkan open), dan Normally Closed
(kondisi awal sebelum diaktifkan close). Secara sederhana berikut ini prinsip kerja
darirelay : ketikaCoil mendapat energi listrik (energized), akan timbul gaya elektromagnet

yang akan menarik armature yang berpegas, dan contact akan menutup

3.2.7 Perencanaan dan Pembuatan Heater

220V

Relay ——

Gambar 3.9. Rangkaian Heater
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Prinsip kerja heater

Prinsip kerja heater adalah arus listrik yang mengalir pada heater menjumpai
resistansinya, sehingga menghasilkan panas.Pada perancanagan alat pengering helm ini
mengunakan kawat nikelin sebagai heater.Kawat yang di gulung kemudian dililatkan ke
mika bakar agar kawat tidak saling menempel yang akan mengakibatkan mudah putus,
panas yang dihasilkan itulah yang akan digunakan untuk mengeringkan helm

Diketahui

Daya 750w / 220v
Diameter 0.4mm

Panjang kawat 8,25 meter

Kawat Tersebut menghasilkan panas yaitu 70° Celcius

3.2.8 Perancangan dan Pembuatan Rangkaian Fan

R elay

Gambar 3.10. Rangkaian Fan
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Prinsip Kerja Fan

Kerja fan dalam perancangan alat pengering helm ini adalah sebagai pendorong
udara panas yang dihasilkan oleh heater. Maka dari itu fan sangat di perlukan pada
perancangan alat pengering helm ini karena akan medorong udara panas sehingga panas
yang dihasilkan oleh heater akan merata dan naik keatas untuk mengeringkan busa helm
yang basah. Karena jika tidak menggunakan fan, heater tidak dapat membuat panas

merata. Sistem ini mengadopsi dari cara kerja sebuah alat pengering rambut (hair dryer).
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3.2.9 Perencanaan Flow Chart

| start |

y

Baca Sensor

Konduktivits
N
N
Basah Lembab
Y
Nyalakan Nyalakan Matikan
Relay Relay Relay

i l

A

Y

[ End }
Gambar 3.11. Flow Chart
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Proses pengeringan helm ini dimulai dari start kemudian sensor konduktivitas
membaca kadar air yang ada pada busa helm jika basah akan terus diterima oleh relay dan
akan menyalakansaklarheaterhingga kadar air pada busa telah kering dan sensor
konduktivitas akan membaca kadar air pada busa telah kering relay akan memutus saklar

untuk mematikan Aeater dan alat akan mati.

Proses kedua apabila sensor konduktivitas membaca kadar air yang ada dalam busa
helm lembab maka akan diteruskan ke relay yang akan menyalakan saklar Heater hingga
sensor konduktivitas membaca kadar air yang ada dalam busa helm habis/kering maka

relay akan mutuskan saklar seater dan alat akan mati.

Proses ketiga apabila sensor kondutivitas tidak membaca kadar air dalam busa helm
kering atau tidak ada kadar air maka relay tidak akan menyambung saklar keater, maka

alat tidak akan bekerja atau mati.

Maka prinsip kerja alat pengering helm ini adalah sensor konduktivitas akan
membaca kadar air pada busa helm apabila busa helm basah atau lembab maka sensor
konduktivitas akan mengirim perintah ke relay untuk mengnyambung saklar heater,
apabila sensor konduktivitas tidak membaca kadar air pada busa maka sensor tidak akan

mengirim peritah ke relay dan alat tidak akan menyala.
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PENGUJIAN ALAT

4.1 Pengujian Heater
4.1.1 Tujuan Pengujian
Untuk mengetahui apakah heater yang dirancang sudah sesuai dengan yang

dibutuhkan, dan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan antara hasil dan perancangan

yang dibuat.

4.1.2 Alat dan Bahan

1. Heater
2. Amperemeter

4.1.3 Pelaksanaan Pengujian
Merangkai pengujian seperti pada gambar 4.1

Mengukur output dari heater

39



AMPEREMETER :
HEATER )

Gambar 4.1 Blok Diagram Pengujian Heater

4.1.4 Analaisa Hasil Pengujian

Pelaksanaan pengujian Heater ini, dilakukan dengan kondisi alat dalam keadaan
menyala dan kabel yang menghubungkan antara Heater dengan fan atau tidak di aktifkan,

sehingga arus dari heater dapat diketahui dari ampere meter

Table 4.1. Tabel Pengujian Heater

Pengujian (Ampere) Perhitungan (Ampere)

2,8 3.4

Rumus untuk mencari selisih adalah

Error = Perhitungan — Pengukuran X 100 %
Pengukuran
=34-2.8 X 100% =0,21%

2,8
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4.2 Pengujian Fan

4.2.1 Tujuan Pengujian

Untuk mengetahui apakah fan yang dirancang sudah sesuai dengan yang
dibutuhkan, dan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan antara hasil dan perancangan

yang dibuat
4.2.2 Alat dan Bahan

1. Fan

2. Amperemeter

4.2.3 Pelaksanaan Pengujian

1. Merangkai rangkaian pengujian seperti pada gambar 4.2.
2. Mengukur out dari fan |
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AMPEREMETER

D

Gambar 4.2 Blok Diagram Pengujian Fan

4.1.4 Analisa Hasil Pengujian

Pelaksanaan pengujian Fan ini, dilakukan dengan kondisi alat dalam
keadaan menyala dan kabel yang menghubungkan antara heater dan fan dilepas/

tidak diaktifkan, sehingga arus dari fan dapat diketahui dari Amperemeter.

Tabel 4.2 Tabel Pengujian Fan

Pengujian (Ampere) Perhitungan (Ampere)

0,23 0,30

Rumus untuk mencari selisih adalah

Error = Perhitungan — Pengukuran X 100 %
Pengukuran
=0,30-0.23 X 100% =0,30%
0,23
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4.3 Pengujian Relay

4.3.1 Tujuan Pengujian

Untuk mengetahui apakah Relay yang dirancang sudah sesuai
dengan yang dibutuhkan, dan dapat bekerja dengan baik sebagai

penyambung heater apabila sensor membaca kadar air yang terdapat dalam

busa helm
Table 4.3 Tabel Pengujian Relay
Logic V Logic V Driver V Relay Kondisi
1 0,137V 0,037V 124V ON
0 4,37V 1298 V 0,11V OFF

Gambar 4.3. Hasil Pengujian V Logic




Gambar 4.4. Hasil Pengujian V Logic

Gambar 4.6. Hasil Pengujian V Driver
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Gambar 4.8. Hasil Pengujian V Relay
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4.4 Pengujian Alat
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat yang di

rancang dan buat sudah berfungsi dengan baik.Karena alat ini bersifat atau
bertujuan mengeringkan helm yang kondisi awalnya dalam keadaan basah.
Dibawah ini adalah tabel percobaan yang telah dilakukan pada alat dan data

lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pengeringan helm.

Tabel 4.4. Tabel Hasil Pengujian Alat Terhadap Lama waktu

Jenis helm Lama waktu

Helm Kecil 50 Menit

Helm Semi 75 Menit
Helm Full Face 90 Menit

Gambar 4.9. Pengujian Mengeringkan Helm Kecil
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Gambar 4.11.Pengujian Mengeringkan Helm Full Face
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BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah melalui beberapa tahap perencanaan dan pembuatan alat pengering helm

ini, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada percobaan pengeringan helm berdasarkan Tabel Percobaan 4.4 lama waktu
yang dibutuhkan untuk mengeringkan sebuah helm kecil memerlukan waktu 50
menit dengan suhu 70° C

2. Pada percobaan pengeringan helm berdasarkan Tabel Percobaan 4.4 lama waktu
yang dibutuhkan untuk mengeringkan sebuah helm semi memerlukan waktu 75
menit dengan suhu 70°C

3. Pada percobaan pengeringan helm berdasarkan Tabel Percobaan 4.4 lama waktu
yang dibutuhkan untuk mengeringkan sebuah helm full face memerlukan waktu 90

menit dengan suhu70°C
5.2 Saran

Dalam proses pengeringan helm ini sebaiknya tidak mengeringkan jenis helm
Tempurung, karena helm jenis ini tidak dapat dikeringkan menggunakan alat ini karena

dapat merusak busah / spon pada helm tersebut.
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Gambar Rangkaian Secara Keseluruhan
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Gambar Jalur Rangkaian Pada PCB




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

NST.TUT TEKNOLOGI NASIC /AL » ALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA'MAGISTER TEKNIK

INI (PERSERQ) Mal <t Kampus| : JI. Bendungan Sigura-gura No.2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
ANK NIAGA MAI 3 s Kampus || : Ji. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang
: Malang, 26 Juli 2012
Notwr - I'TN-014/EL-FT1/ 2012
l:ln'!vil.m L
CRTIRY . Bimbingan Skripsi

oo _Yth. Sdr. IR. TAUFIK HIDAYAT, MT
Dosen Pembimbing
Jurusan Teknik Elektro D-II1
Di
Malang

Dengan Hormat,
Sesui dengan permohonan dan persetujuan c'alam proposal Skripsi untuk

Mahasiswa ¢
Nama - LUDVI BUDI SANTOSO
Nim : 0952010
Fakultas : T2knologi Industri
Jurusan : Teknik Elektro D-III

Konsentrasi : Teknik LISTRIK

.laka dengan ini pembimbing tersebut kami serahkan sepenuhnya kepada
audara/l selama masa waktu 6 (enam) bulan,terhitung mulai tanggal:

26 Juli 2012 s/d 26 Januari 2013

Scbagai satu syarat menempuh njian sarjana.

Demikian atas perhatian serta kerjasamanya yang baik kami ucapkan
terima kasih. . '

IS - \\

( KetuaJurusan Teijk Elektro D-III
Y

indasan:

1. Mlahasiswa yang bersangkutan Form S-4a
'x:'»ip




PER. UMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PRO.iRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

PT. BNI (PERSERO) MALANG Kampus| : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 85145

BANK NIAGA MALANG Kampus I : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) < 7636 Fax. (0341) 417634 Malang
Malang, 26 Juli 2012 '
Nomor : ITN-015/EL-FTI/ 2012
l.ampiran -
Perihal : Bimbingan Skripsi
Nepada 2 Yth. Sdr. M. IBRAHIM ASHARI, ST, MT

Dosen Pembimbing

Jurusan Teknik Elektro D-III
Di

Malang

Dengan Hormat,
Sesui dengan permohonan dan persetujuan dalam proposal Skripsi untuk

Mahasiswa :
Nama : LUDVI BUDI SANTOSO
Nim : 0952 010
Fakultas : Teknologi Industri
Jurusan : Teknik Elektro D-IIT

Konsentrasi : Teknik LISTRIK

Maka dengan ini pembimbing tersebut kami serahkan sepenuhnya kepada
saudara/l selama masa waktu 6 (enam) bulan,terhitung mulai tanggal:

26 Juli 2012 s/d 26 Januari 2013

Sebagai satu syarat menempuh ujian sarjana.
Demikian atas perhatian serta kerjasananya yang baik kami ucapkan

terima kas:h _
AT NN
S8 (;’\\\I A
! Ket) ”\J“r‘?i‘;‘“ Tghik Elektro D-III
NIP Y. 10187000151
Tindasan:
1.  Mahasiswa ys .g bersangkutan _ Form S-4a
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

Kampus | :JI. Bendungan Sigura-gura No. 2
Kampus 11 : JI. Raya Karanglo Km. 2
MALANG

Nilai Ujian Tugas Akhir

Nama Mahasiswa  : !‘:’M}\" ;MA 5&‘*»3(090 /nem: 0852010

Fakultas /Jurusan  : Teknologi Industri / Teknik Elektro D-II
Konsentrasi : T. Listrik / T. Komputer / T. Elektronika *)

No
1.

Kriteria Penilaian Nilai

Kelengkapan Tugas Akhir :
© Lembar Pengesahan, daftar pustaka, lampiran, dll /

Presentasi dan Penampilan /

= Kemampuan untuk mengurai secara lisan dan efisien isi naskah Tugas
Akhir (mudah dipahami)

© Kecocokan uraian dengan isi naskah Tugas Akhir
= Kemampuan menjawab pertanyaan penguji
© Pakaian rapi dan sopan \

Penguasaan Materi dan Inovasi Solusi :

© Ketajaman perumusan masalah dan tujuan penelitian

© Kesesuaian judul, isi, analisa dan metode yang digunakan

= Kesesualan hasil kesimpulan dengan tujuan

© Penyelesaian masalah dengan cara inovatif dan tepat guna /

Manfaat Hasil Penelitian :
= Manfaat bagi pengembangan IPTEKS
S Manfaat dapat diaplikasikan secara nyata

/

Nilai rata-rata /A@

-~

C
Malang, DO _ (? 20 [12'/.

Moderator / Dosen Pembimbing, Dosen Penguji,

=

*) Coret yang tidak perlu



INSTITUT TEKNOLOG! NASleAL

Kampus | :JI. Bendungan Sigura-gura No. 2
Kampus Il : JI. Raya Karanglo Km. 2
MALANG

Formulir Perbaikan Tugaé Akhir

Dalam pelaksanaan Ujian Tugas Akhir Jenjang D-lIl , Fakultas Teknologi Industri, Jurusan

Teknik Elektro, maka perlu adanya perbaikan Tugas Akhir untuk mahasiswa :

Nama

NIM

Jurusan : Teknik

Adapun perbaikan-perbaikan tersebut meliputi antara lain :
= Abobwh A sepurniada.
{
= /:(M'v\l) M % O
( (/“z""——\: b U

= W rAd, . PMW%&}A\V\ 7 / -

—  LaAo~ f?eh\covw«r.

Malang, 20

Dosen Pengu;i,




INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL

Kampus | :JI. Bendungan Sigura-gura No. 2
Kampus Il : JI. Raya Karanglo Km. 2
MALANG

Nilai Ujian Tugas Akhir

Nama Mahasiswa : (udVi PRudi <antoco /NAm: @9 I2.0lO
Fakultas /Jurusan : Teknologi Industri / Teknik Elektro D-lI|
Konsentrasi : T. Listrik / T. Komputer / T. Elektronika *)

No
1.

Kriteria Penilaian

Nilai

Kelengkapan Tugas Akhir :
= Lembar Pengesahan, daftar pustaka, lampiran, dll

Presentasi dan Penampilan

© Kemampuan untuk mengurai secara lisan dan efisien isi naskah Tugas
Akhir {mudah dipahami)

= Kecocokan uraian dengan isi naskah Tugas Akhir

= Kemampuan menjawab pertanyaan penguji

© Pakaian rapi dan sopan

Penguasaan Materi dan Inovasi Solusi :

= Ketajaman perumusan masalah dan tujuan penelitian

S Kesesuaian judul, isi, analisa dan metode yang digunakan
= Kesesuaian hasil kesimpulan dengan tujuan

= Penyelesaian masalah dengan cara inovatif dan tepat guna

Manfaat Hasil Penelitian :
= Manfaat bagi pengembangan IPTEKS
© Manfaat dapat diaplikasikan secara nyata

e
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Nilai rata-rata ( W

N—"

Malang, (© Agustu ¢

20\

Moderator / Dosen Pembimbing, Dosen Penguji,

<

.
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e



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
Kampus | : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2

Kampus I : JI. Raya Karanglo Km. 2
MALANG

Formulir Perbaikan Tugas Akhir

Dalam pelaksanaan Ujian Tugas Akhir Jenjang D-Ill , Fakultas Teknologi Industri, Jurusan

Teknik Elektro, maka perlu adanya perbaikan Tugas Akhir untuk mahasiswa

Nama ‘Wwdvi gudr  <antoSo
NIM .09 L2Z Ot
Jurusan :Teknik _ E\ELTRO D 3

Adapun perbaikan-perbaikan tersebut meliputi antara lain :
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